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INTISARI

Pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia bertujuan untuk
mencapai sebesar-besar kemakmuran rakyat, adalah pembangunan disegala
bidang dan pembangunan manusia seutuhnya, untuk mencapai tujuan tersebut
segala bentuk pembangunan memerlukan tanah sebagai tempat kegiatannya.

Seiring dengan perkembangan jaman dimana disatu sisi pertambahan
penduduk dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi yang pesat, maka laju
pembangunan semakin meningkat dan disisi lain persediaan tanah sudah sangat
terbatas dan relatif tetap, sehingga alih fungsi tanah dari pertanian ke non
pertanian tidak dapat dihindarkan lagi. Ironisnya justru tanah-tanah sawah
beririgasi teknis dan subur yang cenderung lebih banyak menjadi pilihan bagi
pelaku pembangunan yang menyebabkan berkurangnya areal pertanian yang
berupa tanah sawah beririgasi teknis. Penyusun tertarik mengadakan penelitian
untuk mengetahui berapabesar perubahan penggunaan tanah pertanian (sawah) ke
non pertanian serta pengaruh perubahan penggunaan tanah sawah tersebut
terhadap besarnya kenaikan NJOP.

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sumedang dengan populasi seluruh
bidang tanah sawah di Kecamatan Cimanggung (desa Cihanjuang dan desa
Sindang pakuon), Kecamatan Cikeruh (desa Cikeruh dan desa Cipacing) serta
Kecamatan Tanjungsari (desa Mekar bakti dan desa Haur gombong) dari tahun
1997-tahun 1999 yang banyak mengalami perubahan penggunaan tanah dengan
pengambilan sampel gugus bertahap dengan cara purposive sampling, dimana
teknik analisis yang digunakan adalah teknik pengolahan data atau data
preparation atau dikenal dengan data analisys dengan metode tabulasi yaitu
dengan memasukkan data yang diperoleh mengenai luas tanah pertanian yang
belum terkena perubahan penggunaan tanah dan setelah terkena perubahan
penggunaan tanah serta daftar-daftar besarnya NJOP sebelum dan sesudah adanya
perubahan penggunaan tanah sawah ke non pertanian kedalam suatu tabel
berdasarkan pengelompokkan tertentu kemudian isi data tersebut dianalisa secara
deskriptif sehingga data lebih mudah dibaca, selanjutnya data digunakan untuk
menjawab permasalahan yang diajukan. Data-data kualitatif yang berupa kata-
kata/kalimat dipaparkan secara deskriptif, dianakisa kecenderungannya untuk
memperoleh kesimpulan.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa banyak terjadinya
pengurangan areal tanah pertanian/sawah menjadi non pertanian akibat banyaknya
alih fungsi penggunaan ke non pertanian (perdagangan/jasa, industri dan
perumahan) serta perubahan penggunaan tanah tersebut berpengaruh pula
terhadap besarnya kenaikan NJOP dimana di Kecamatan Cimanggung (desa
Cihanjuang terjadi kenaikan NJOP sebesar 0,08%, desa Sindang pakuon sebesar
0,068%), di Kecamatan Cikeruh (desa Cikeruh sebesar 0,108%, desa Cipacing
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

/. Tujuan Penelitian.

Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari perubahan

penggunaan tanah pertanian ke non pertanian terhadap Nilai Jual Objek Pajak

(NJOP).

2. Kegunaan Penelitian.

a. untuk memperdalam serta mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat

selama mengikuti pendidikan di STPN;

b. memberikan bahan informasi bagi instansi yang terkait dalam rangka

pengambilan kebijaksanaan pembangunan, khususnya yang berkaitan

dengan perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian;

c. memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah setempat dalam

menetapkan pajak bumi dan bangunan khususnya terhadap Nilai Jual

Objek Pajak (NJOP);



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh

perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian terhadap besarnya

penetapan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) atas tanah di Kabupaten Sumedang,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan penggunaan tanah pertanian ke

non pertanian dapat meningkatkan pajak terhutang atas tanah dalam

pengumpulan Pajak dan Bangunan.

Maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Luas tanah yang terkena perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke non

pertanian sangat berpengaruh terhadap besarnya NJOP yang ditetapkan oleh

pemerintah.

2. Perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian yang dipergunakan

untuk perumahan dan industri besarnya nilai NJOP atas tanah akan lebih

tinggi dari pada sektor lainnya.

3. Perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke penggunaan selain perumahan

sangat berpengaruh terhadap besarnya NJOP yang berarti besarnya pajak atas

tanah untuk penggunaan keselain perumahan lebih tinggi dari pada tanah

pertanian.
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4. Perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke perumahan sangat berpengaruh

terhadap besarnya pajak atas tanah, yang berarti besarnya pajak atas tanah

untuk perumahan lebih tinggi dari pada pertanian.

B. Saran

1. Koordinasi dan kerjasama antara Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan

Bangunan dengan Kantor Pertanahan perlu lebih ditingkatkan, berkaitan

dengan Sistem Informasi Pertanahan (SIP) dan Sistem Manajemen Informasi

Objek Pajak (SISMIOP) untuk memperoleh data/informasimenyeluruh dan

lengkap bagi keperluan pengambilan keputusan dalam bidang perencanaan

pembangunan khususnya di bidang pertanahan dengan perpajakan.

Demikian juga dengan aparat desa/kelurahan serta pihak lain yang

berkepentingan agar turut serta membantu dan dapat bekerjasama guna

kepentingan bersama.

2. Perlu ditingkatkannya penyuluhan mengenai Pajak Bumi dan Bangunan

(PBB) kepada masyarakat guna lebih meningkatkan pengetahuan kesadaran

masyarakat dalam meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak dan

menghindari timbulnya masalah pajak khususnya PBB di masyarakat.
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